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ABSTRACT 
 
Planning and controlling of production is one of main activity in every industry including bottled 
tea industry. Planning and control enabled the industry to determine how many bottle tead must be 
produced, how many workers needed, how many stock should be kept and how much cost spent 
(production cost, stock cost, worker cost and overtime cost). In order to do this a prediction must be 
created. One of methods that may be used is by using artificial neural networks that the performance of 
the networks is valued by root value from the average of Root Mean Square Error/RMSE. Production 
planning and controlling of bottled tea, until now is made based on problem function that has a certain 
limit. In fact, there are many factors that may influence the problem function therefore decreasing 
accuracy.. This paper discusses an alternative solution of production planning with a model in linear 
fuzzy programming. Results show RMSE value at 0.0399 and value of λ 0.4994803. 
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ABSTRAK 
 
Perencanaan dan pengendalian produksi adalah salah satu kegiatan utama dalam setiap industri 
termasuk industri teh botol. Perencanaan dan pengendalian memungkinkan industri untuk menentukan 
berapa banyak teh botol harus diproduksi, berapa banyak pekerja yang dibutuhkan, berapa banyak stok 
harus disimpan dan berapa banyak biaya yang dikeluarkan (biaya produksi, biaya penyimpanan, biaya 
pekerja dan biaya lembur). Untuk melakukan hal ini harus dilakukan prediksi. Salah satu metode yang 
dapat digunakan adalah dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan (JST) dengan mengukur kinerja 
jaringan demgan Root Mean Square Error/RMSE. Perencanaan produksi dan pengendalian teh botol, 
sampai sekarang dibuat berdasarkan fungsi masalah yang memiliki batas tertentu. Pada kenyataannya, 
ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi fungsi masalah sehingga mengurangi akurasi. Makalah ini 
membahas solusi alternatif perencanaan produksi dengan model pemrograman linier kabur (fuzzy linier 
programming). Hasil menunjukkan nilai RMSE sebesar 0,0399 dan nilai λ sebesar 0,4994803. 
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